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ABSTRAK

Ruas jalan Pasuruan-Pilang merupakan jalan tingkat provinsi dan jalan penghubung
utama. Keberadaan jalan ini sangat penting dalam kelancaran arus distribusi barang, jasa
serta orang yang berada di Pasuruan dan sekitarnya. Dalam skripsi ini akan dibahas
mengenai analisa perbandingan antara konstruksi perkerasan lentur dan perkerasan kaku
untuk jalan raya Pasuruan-Pilang.

Metode yang digunakan pada perencanaan jalan ini meliputi perencanaaan geometrik
jalan, menghitung tebal lapis tambahan untuk perkerasan lentur dan menghitung tebal
perkerasan kaku. Pada analisa perencanaan kapasitas untuk kebutuhan  pelebaran  jalan
menggunakan  Manual  Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, perencanaan tebal
perkerasan lentur menggunakan Metode Analisa Komponen Bina Marga 1987 dan untuk
perencanaan tebal perkerasan kaku jalan menggunakan Pedoman Perencanaan Perkerasan
Jalan Beton Semen.

Hasil analisis kapasitas jalan didapatkan nilai DS = 1.23 pada awal tahun
2014 sehingga jalan perlu dilakukan pelebaran dari 7 m menjadi 18 m sehingga diperoleh
DS = 0,75 pada akhir tahun rencana 2024. Untuk perkerasan lentur diperoleh LASTON MS
744 dengan tebal 12 cm, agregat klas A dengan tebal 30 cm, dan agregat klas B dengan tebal
30 cm. Untuk tebal perkerasan kaku jalan dengan umur rencana 10 tahun diperoleh  tebal
total 42 cm dengan perincian lapisan bawah pondasi menggunakan Lean Mix Concrete
dengan tebal 15 cm, dan lapis permukaan menggunakan perkerasan beton menerus
dengan tulangan (K-
400) dengan tebal 27 cm.

Dari hasil analisa   perbandingan kedua   jenis perkerasan tersebut diharapkan
kita dapat memiliki gambaran  untuk  menentukan jenis  perkerasan yang sesuai  sehingga
mampu  mengatasi  dan  melayani  beban  lalu  lintas yang cukup berat sesuai dengan umur
rencana yang direncanakan.

Kata kunci: perkerasan lentur, perkerasan kaku, studi perbandingan, tulangan.
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